
 

RINGKASAN 

SHAFFYAH SUKMA FIRDAUSYAH. Sistem Akuntansi Pemberian Kredit pada 

Unit Pengelola Kegiatan (UPK) Ciranjang. Accounting System of Loan Granting 

at Unit Pengelola Kegiatan (UPK) Ciranjang. Dibimbing oleh ENOK 

RUSMANAH. 

UPK menurut laporan lembaga Badan Kerjasama Antar Desa (BKAD) yang 

diterbitkan setiap bulan adalah lembaga yang sangat strategis, mempunyai peran 

fungsi sebagai lembaga pengelola, pemelihara, dan pelestari hasil-hasil Program 

Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Pedesaan (PNPM MPd) terutama 

dana bergulir dengan memberikan pelayanan kepada kelompok pemanfaat. 

Tumbuh dan berkembangnya lembaga UPK tidak lepas dari kerjasama, partisipasi, 

dan kontribusi dari pemerintah maupun lembaga yang terbentuk dan peran serta 

dari masyarakat. UPK saat ini harus menunjukkan kemampuan pengelolaan 

keuangan secara baik dan profesional, dengan pengelolaan yang baik maka akan 

meningkatkan kepercayaan masyarakat dalam menggunakan jasa UPK. 

 Tujuan dari penulisan laporan tugas Akhir ini adalah menguraikan fungsi 

yang terkait, prosedur, dokumen-dokumen dan catatan akuntansi dari sistem 

akuntansi pemberian kredit serta menguraikan pengendalian internal yang 

diterapkan pada UPK Ciranjang. Praktik kerja lapangan dilakukan penulis pada 

UPK Ciranjang tanggal 8 Februari sampai 3 April 2021. Metode pengambilan data 

yang digunakan dalam penulisan Tugas Akhir ini adalah studi pustaka, observasi, 

wawancara dan dokumentasi. 

 Fungsi yang terkait dari sistem akuntansi pemberian kredit pada UPK 

Ciranjang adalah Manajer (Ketua UPK), Petugas Bagian Proposal (Sekretaris), 

Petugas Kasir, Petugas Bagian Administrasi Keuangan (Bendahara) dan Petugas 

Juru Tagih (Perwakilan Desa). Dokumen yang digunakan adalah Surat Perjanjian 

Kredit, Surat Permohonan Kredit, Berita Acara Pengukuhan Kelompok SPP, Berita 

Acara Perguliran Dana SPP, Kesepakatan Intern Akuntan Kelompok SPP, Surat 

Pernyataan Tanggung Renteng, Tanda Terima Pencairan Dana, Rencana Angsuran 

Kredit Kelompok SPP, Kwitansi, serta Surat Permohonan Anggota Kelompok. 

Pencatatan pemberian kredit pada UPK Ciranjang menggunakan Buku Anggota, 

Buku Kas Umum, Buku Pinjaman, Buku Simpanan Kelompok SPP, Kartu Kredit 

Kelompok, dan Kartu Kredit Pinjaman. Unsur pengendalian internal yang 

diterapkan pada UPK Ciranjang meliputi lingkungan pengendalian, aktivitas 

pengendalian, penilaian risiko, informasi dan komunikasi, dan pemantauan. Sistem 

pengendalian internal terkait sudah cukup lengkap secara keseluruhan dan 

terlaksana dengan baik. 
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